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Intisari: Perairan Karimunjawa merupakan bagian dari perairan Laut Jawa dengan potensi kekayaan hayati maupun

non hayati yang cukup tinggi. Informasi terkini tentang karakteristik kimia perairan di perairan Kepulauan Karimum

masih terbatas. Penelitian ini bertujuan mengkaji kembali tentang karakteristik dan pola sebaran zat hara (Nitrat

dan Fosfat), dan Oksigen Terlarut di Perairan Kepulauan Karimunjawa. Penelitian ini dilakukan pada bulan april

2009 dengan menggunakan KR. Baruna Jaya VIII meliputi 13 stasiun pengamatan. Pengambilan sampel air dengan

menggunakan Rossete sampler yang dilengkapi dengan botol Niskin pada lapisan permukaan dan dekat lapisan dasar.

Kandungan nitrat dan fosfat dianalisis dengan menggunakan metoda Spektrofotometri pada panjang gelombang masing-

masing 543 nm dan 885 nm. Kandungan oksigen terlarut diukur dengan menggunakan metode titrasi Winkler. Hasil

yang diperoleh menunjukkan bahwa kandungan nitrat, fosfat dan oksigen terlarut Perairan Karimunjawa masih tergolong

normal dan baik untuk kehidupan biota laut. Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa kandungan nitrat di lapisan

permukaan dengan dasar adalah berbeda sangat nyata. Kandungan fosfat, pH dan oksigen terlarut tidak berbeda nyata

antara lapisan permukaan dengan lapisan dasar. Tinggi rendahnya kandungan nitrat, fosfat, dan oksigen terlarut di

perairan ini dipengaruhi oleh masukan dari daratan, aktifitas plankton dan biota laut, serta pergerakan massa air.
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Abstract: Karimunjawa waters is part of water territory of Java Sea that has heigh potency of renewable and non-

renewable resources. The latest information about chemistry characteristic in Karimunjawa water was still limited. The

objective of this research was to study about characteristic and distribution pattern of nutrient (Nitrate and Phosphat),

and Dissolved oxygen in Karimunjawa waters. This research has been done in April 2009 by using RV. Baruna Jaya

VIII at 13 observation stations. The water sampel was taken using Rossete sampler that provided with bottle Niskin at

surface and sub-surface (near bottom). The nitrate and phosphate content were analisis with Spektrofotometry method

at wavelength 543 nm and 885 nm. Dissolved oxygen was analyzed by Winkler titration method. The Result showed

that nitrate, phosphate and dissolved oxygen of Karimunjawa waters were normal and good for sea organisms living.

Statistical analysis indicated that nitrate was differrence between in surface layer with near bottom. Phosphate and

dissolved oxygen weren’t differrence between surface layers with near bottom. Fluctuation of those parameters were

influenced by input from the land, plankton and sea organism activity, and mass movement of water.
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1 PENDAHULUAN

K epulauan Karimunjawa merupakan gugusan pu-
lau yang berjumlah 27 pulau dengan luas teri-

torial 107.225 ha, terletak 150 km di utara kota Se-
marang. Di antara 27 pulau tersebut, lima di antara-
nya telah dihuni penduduk yaitu pulau Karimunjawa,
Kemujan, Parang, Nyamuk, dan Genting[1]. Sebanyak
22 pulau terdapat di dalam Taman laut Nasional Kari-
munjawa. Ekosistem pesisir yang memiliki potensi di

kawasan ini di antaranya terumbu karang, mangrove,
lamun dan sumber daya perikanan.

Pulau-pulau di kawasan Karimunjawa memiliki
populasi sekitar 9.000 jiwa; dengan mata pencaha-
rian utama sebagai nelayan. Sekitar 60 persen dari
pulau-pulau yang dihuni oleh nelayan dengan aktifi-
tas pemukiman dan pelayarannya, dapat berpotensi
memberikan tekanan ekologi terhadap ekosistem yang
ada[2].
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Keberadaan ekosistem yang kompleks, pola aliran
arus antar pulau yang dinamis dan aktifitas di kawasan
tersebut mempunyai pengaruh terhadap kandungan
zat hara serta pola sebarannya. Kandungan zat hara
di suatu daerah perairan selain berasal dari perai-
ran itu sendiri juga tergantung pada keadaan sekelil-
ingnya, seperti sumbangan dari daratan melalui sungai
serta serasah mangrove dan lamun.

Zat hara merupakan zat-zat yang diperlukan dan
mempunyai pengaruh terhadap proses dan perkemba-
ngan hidup organisme seperti fitoplankton, terutama
zat hara nitrat dan fosfat. Kedua zat hara ini berperan
penting terhadap sel jaringan jasad hidup organisme
serta dalam proses fotosintesis. Tinggi rendahnya ke-
limpahan fitoplankton di suatu perairan tergantung
pada kandungan zat hara di perairan antara lain nitrat
dan fosfat[3]. Senyawa nitrat dan fosfat secara alamiah
berasal dari perairan itu sendiri melalui proses-proses
penguraian pelapukan ataupun dekomposisi tumbuh-
tumbuhan, sisa-sisa organism mati dan buangan lim-
bah baik limbah daratan seperti domestik, indus-
tri, pertanian, dan limbah peternakan ataupun sisa
pakan yang dengan adanya bakteri terurai menjadi zat
hara[4].

Parameter kimia oseanografi lainnya yang berperan
penting dalam proses dan perkembangan hidup organ-
isme adalah oksigen terlarut. Sumber utama oksigen
dalam air laut adalah dari udara melalui proses difusi
dari hasil proses fotosintesis fitoplankton.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji karakteris-
tik dan sebaran zat hara (Nitrat dan Fosfat), dan Ok-
sigen Terlarut di Perairan Kepulauan Karimunjawa.

2 METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di perairan Kepulauan Kari-
munjawa dengan menggunakan Kapal Riset Baruna
Jaya VIII, meliputi 13 stasiun pengamatan (Gambar
1) pada bulan April 2009. Pengambilan sampel air
dengan menggunakan Rosette sampler yang dilengkapi
dengan botol Niskin pada dua lapisan kedalaman yaitu
kedalaman 0 m (permukaan) dan dekat lapisan dasar.
Kandungan nitrat dan fosfat terlarut dianalisis dengan
menggunakan metoda Spektrofotometri pada panjang
gelombang 885 nm untuk fosfat dan 543 nm un-
tuk nitrat. Sampel air untuk analisis oksigen ter-
larut diberikan larutan MnCl2 dan NaOH.KI sebelum
dianalisis lebih lanjut dengan menggunakan metode
titrasi Winkler. Pola sebaran parameter perairan di-
analisa dengan menggunakan bantuan perangkat lu-
nak Surfer versi 8. Lebih lanjut untuk mengetahui
ada tidaknya perbedaan antara kondisi perairan di
lapisan permukaan dengan lapisan dasar, dianalisa
secara statistik dengan menggunakan uji t[5] melalui
bantuan perangkat lunak SPSS.

3 HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengukuran kandungan nitrat, fosfat, dan oksi-
gen terlarut di lapisan permukaan dan dasar perairan
Kepulauan Karimunjawa disajikan pada Tabel 1, serta
hasil analisis uji t untuk mengetahui ada tidaknya
perbedaan antara kondisi perairan di lapisan per-
mukaan dengan lapisan dasar untuk masing-masing
parameter disajikan pada Tabel 2.

3.1 Nitrat

Berdasarkan hasil pengamatan pada 13 stasiun, terli-
hat distribusi kandungan nitrat di lapisan permukaan
perairan Karimunjawa berkisar antara 0,11 g-at N/L
- 0,59 g-at N/L dengan rata-rata 0,37 g-at N/L, dan
untuk lapisan dasar berkisar antara 0,07 g-at N/L
- 0,31 g-at N/L dengan rata-rata sebesar 0,16 g-at
N/L. Secara umum kandungan nitrat di Perairan Kari-
munjawa masih sesuai dengan kandungan nitrat yang
umum dijumpai di perairan laut. Kandungan nitrat
yang normal di perairan laut umumnya berkisar an-
tara 0.01 - 50 g at/l[6].

Di antara seluruh stasiun pengamatan, kandungan
nitrat permukaan terendah terdapat di stasiun 4 (0,11
g-at N/L), sebaliknya di stasiun 4 ini juga menun-
jukkan kandungan nitrat tertinggi di lapisan dasar
sebesar 0,31 g-at N/L (Gambar 2 dan 3).

Keadaan ini dapat disebabkan karena dasar perai-
ran umumnya kaya akan zat hara, baik yang berasal
dari dekomposisi sedimen maupun senyawa-senyawa
organik yang berasal dari jasad flora dan fauna yang
mati[7]. Namun demikian, terdapat juga beberapa
stasiun dengan kandungan nitrat permukaannya lebih
tinggi dibandingkan dengan lapisan dasarnya. Rata-
rata kandungan nitrat permukaan sebesar 0,37 g-at
N/L, sedangkan untuk lapisan dasar hanya sebesar
0,16 g-at N/L. Hal ini diduga terjadi pengadukan (tur-
bulence) dasar perairan yang kuat, sehingga zat hara
yang berada di dasar perairan terangkat ke lapisan
permukaan. Adanya kandungan nitrat yang rendah
dan tinggi pada kedalaman-kedalaman tertentu dapat
disebabkan oleh berbagai faktor, antara lain adanya
arus pada kedalaman tersebut yang membawa fosfat
dan kelimpahan fitoplankton[8].

Fenomena ini diperkuat oleh hasil analisis statistik
dengan menggunakan uji t yang menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan sangat nyata antara kandungan
nitrat dipermukaan dengan nitrat di lapisan dasar
(thit > ttab 1%) (Tabel 2). Konsentrasi nitrat bervari-
asi menurut letak geografis dan kedalaman, di mana
pola geografis nitrat di lapisan bawah lebih dikontrol
oleh sirkulasi air lapisan bawah dan proses mineralisasi
nitrogen organik partikulat[9]. Massa air bawah yang
kaya akan nutrien dapat ditransportasikan melalui
proses up welling. Di lain sisi, nitrat akan senanti-
asa diambil di lapisan permukaan selama proses pro-
duktifitas primer[10]. Dengan demikian bila terjadi
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sedikit peningkatan konsentrasi nitrat maka fitoplank-
ton dengan efektif akan memanfaatkan nitrat untuk
fotosintesis.

3.2 Fosfat

Kandungan fosfat di perairan Karimunjawa berkisar
antara 0,05 g-at P/L - 0,36 g-at P/L untuk lapisan per-
mukaan, dan antara 0,05 g-at P/L - 0,27 g-at P/L un-
tuk lapisan dasar. Kandungan ini masih sesuai dengan
kandungan fosfat yang umumnya dijumpai di perairan
laut. Kandungan fosfat di perairan laut yang normal
berkisar antara 0.01 - 4 g-at P/L[6].

Distribusi kandungan fosfat di lapisan permukaan
dan dasar perairan Karimunjawa pada 13 stasiun
pengamatan disajikan pada Gambar 4 dan 5.

Tingginya kandungan fosfat permukaan di stasiun
11 (0,36 g-at P/L) diduga karena stasiun ini be-
rada paling dekat dari daratan. Reservoir yang besar
dari fosfat bukanlah udara, melainkan batu-batu atau
endapan-endapan lain. Fosfat yang ada di batuan ini
akan ditranspor ke laut melalui run off ataupun saat
terjadi hujan. Kandungan fosfat umumnya semakin
menurun semakin jauh ke arah laut (off shore)[11]. Di
perairan pesisir dan paparan benua, sungai sebagai
pembawa hanyutan-hanyutan sampah maupun sum-
ber fosfat daratan lainnya akan mengakibatkan kon-
sentrasi di muara lebih besar dari sekitarnya.

Secara umum kandungan fosfat di lapisan dasar
adalah lebih tinggi dibandingkan di lapisan per-
mukaan, di mana rata-rata kandungan fosfat di per-
mukaan adalah sebesar 0,11 g-at P/L, sedangkan rata-
rata di lapisan dasar sebesar 0,14 g-at P/L. Seperti
halnya pada nitrat, tingginya kandungan fosfat di
dasar perairan karena dasar perairan umumnya kaya
akan zat hara, baik yang berasal dari dekomposisi sed-
imen maupun senyawa-senyawa organik yang berasal
dari jasad flora dan fauna yang mati.

Hasil analisis statistik dengan menggunakan uji t
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan an-
tara kandungan fosfat dipermukaan dengan fosfat di
lapisan dasar (thit < ttab) (Tabel 2). Di laut tropis
variasi fosfat biasanya kecil, bahkan dikatakan tidak
ada variasi sama sekali. Hal ini disebabkan oleh perbe-
daan suhu yang tidak begitu mencolok, sehingga akti-
fitas plankton yang memanfaatkan fosfat juga hampir
seragam[12].

3.3 Oksigen Terlarut

Kandungan oksigen terlarut di lapisan permukaan per-
airan Karimunjawa berkisar antara 3,35 mg/l - 4,04
mg/l dengan rata-rata 3,70 mg/l, dan untuk lapisan
dasar berkisar antara 2,81 mg/l - 4,15 mg/l dengan
rata-rata 3,57 mg/l. Secara umum kandungan oksi-
gen terlarut di Perairan karimunjawa relatif rendah
bila dibandingkan dengan kandungan oksigen terlarut
yang umum dijumpai di perairan laut. Kandungan

oksigen di perairan laut umumnya berkisar antara 5,7
- 8,5 mg/l[13]. Rendahnya kandungan oksigen ini di-
duga karena masuknya bahan-bahan organik yang ma-
suk ke perairan Karimunjawa, sehingga memerlukan
banyak oksigen untuk menguraikannya. Ada beberapa
hal yang dapat menyebabkan berkurangnya oksigen
dalam air, antara lain: respirasi biota, dekomposisi
bahan organik dan pelepasan oksigen ke udara.

Distribusi kandungan oksigen terlarut di lapisan
permukaan dan dasar pada 13 stasiun disajikan pada
Gambar 6 dan 7. Secara umum tidak ada perbedaan
nyata antara kandungan oksigen terlarut di lapisan
permukaan dengan dasar (thit < ttab) (Tabel 2).

Meskipun tidak ada perbedaan nyata antara kan-
dungan oksigen di permukaan dengan dasar, tetapi
distribusinya menunjukkan lapisan di dasar cende-
rung memiliki kandungan oksigen yang lebih ren-
dah dibandingkan dengan di permukaan. Hal ini di-
duga karena lebih tingginya proses dekomposisi ba-
han organik di lapisan dasar yang membutuhkan ok-
sigen[13]. Oksigen berfungsi sebagai senyawa peng-
oksidasi dalam dekomposisi material organik (regene-
rasi) yang menghasilkan zat hara. Hal ini juga men-
jadi dugaan rendahnya kandungan oksigen permukaan
di stasiun-stasiun yang berada dekat dengan daratan
(stasiun 11 dan 12).

4 SIMPULAN

1. Kandungan fosfat dan oksigen terlarut di perairan
Karimunjawa tidak menunjukkan perbedaan yang
nyata antara lapisan permukaan dengan dasar.

2. Terdapat perbedaan antara kandungan nitrat
di lapisan permukaan dengan lapisan dalam,
dengan kecenderungan lebih tinggi di lapisan
dasar dibandingkan dengan lapisan permukaan.

3. Kandungan Nitrat, Fosfat dan oksigen terlarut
di Perairan Karimunjawa masih tergolong normal
dan baik untuk kehidupan biota laut.

4. Tinggi rendahnya kandungan nitrat, fosfat, dan
oksigen terlarut di perairan ini dipengaruhi oleh
masukan dari daratan, aktifitas plankton dan
biota laut, serta pergerakan massa air.
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Tabel 1: Kandungan nitrat, fosfat, pH, dan DO di perairan Kepulauan Karimunjawa

Parameter Lapisan Permukaan Lapisan Dasar (39-50 meter)

Min Max Rerata St. Deviasi Min Max Rerata St. Deviasi

Nitrat (µg-at N/L) 0,11 0,59 0,37 0,13 0,07 0,31 0,16 0,07
Fosfat (µg-at P/L) 0,05 0,36 0,11 0,09 0,05 0,27 0,14 0,07

Oksigen Terlarut (mg/l) 3,35 4,04 3,70 0,25 2,81 4,15 3,57 0,40

Tabel 2: Analisis Uji t terhadap nitrat di lapisan permukaan dan dasar

Komponen Sig.(2-tailed) thit df ttab

5% 1%

Nitrat permukaan - dasar 0.000 4.973 12 2.179 3.055
Fosfat permukaan - dasar 0.455 0.772 12 2.179 3.055
DO permukaan - dasar 0.333 1.009 12 2.179 3.055

Gambar 1: Lokasi stasiun pengambilan sampel air dan Cruise Track di perairan Karimunjawa; anak panah “−→”
menunjukkan Cruise Track

Gambar 2: Sebaran kandungan nitrat terlarut di lapisan permukaan perairan Karimunjawa
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Gambar 3: Sebaran kandungan nitrat terlarut di lapisan dasar perairan Karimunjawa

Gambar 4: Sebaran kandungan fosfat terlarut di lapisan permukaan perairan Karimunjawa

Gambar 5: Sebaran kandungan fosfat di lapisan dasar perairan Karimunjawa
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Gambar 6: Sebaran oksigen terlarut di lapisan permukaan perairan Karimunjawa

Gambar 7: Sebaran oksigen terlarut di lapisan dasar perairan Karimunjawa
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